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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
NOMOR: SOP/016/DGT/VI1/2026
TENTANG

SOP PENYEDIAAN INFORMASI GEMPABUMI DAN/ATAU
PERINGATAN DINI TSUNAMI SEBAGAI NATIONAL TSUNAMI
WARNING CENTER (NTWC)

DILINGKUNGAN DIREKTORAT GEMPABUMI DAN TSUNAMI
BAB I
PENDAHULUAN

1. Umum

Dalam menghadapi potensi bencana akibat gempabumi dan
tsunami, kecepatan serta ketepatan dalam merespons informasi
gempabumi menjadi sangat krusial guna meminimalkan dampak yang
ditimbulkan. Oleh karena itu, untuk mendukung pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi (tupoksi) Pusat Gempabumi Nasional sebagai
National Tsunami Warning Center (NTWC) sccara optimal, sekaligus
mewujudkan tertib administrasi dalam proses penyediaan informasi
gempabumi dan/atau peringatan  dini tsunami, diperlukan
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait penyediaan
informasi gempabumi dan/atau peringatan dini tsunami di lingkungan

Direktorat Gempabumi dan Tsunami.

2. Maksud dan Tujuan

a. Maksud disusunnya SOP ini adalah sebagai acuan Penyediaan
Informasi Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami sebagai
National Tsunami Warning Center (NTWC) di Lingkungan Direktorat

Gempabumi dan Tsunami.



b. Tujuan disusunnya SOP ini adalah untuk terwujudnya
keseragaman dan tertib administrasi tentang Penyediaan Informasi
Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami sebagai National
Tsunami Warning Center (NTWC) di Lingkungan Direktorat

Gempabumi dan Tsunami.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup SOP ini menguraikan tata cara Penyediaan Informasi
Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami Sebagai National
Tsunami Warning Center (NTWC) di Lingkungan Direktorat Gempabumi

dan Tsunami.

Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 505);

b. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2024 tentang Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 25);

c. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
Nomor KEP.06 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Standard Operating Procedures (SOP) di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 2 Tahun 2013 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 916);



d. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 3
Tahun 2021 Tentang Rincian Tugas Unit Kerja di Lingkungan
Kantor Pusat Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika,

e. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika Nomor 6
Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Besar
Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika, Stasiun Meteorologi,
Stasiun Klimatologi, Dan Stasiun Geofisika (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 837);

f. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Khusus Bidang Geofisika;

g. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
Nomor 2 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 365).

BAB II
PROSEDUR

National Tsunami Warning Center (NTWC) adalah penyedia informasi
gempabumi dan/atau peringatan dini tsunami di wilayah Indonesia.

Kejadian gempabumi dan/atau peringatan dini tsunami yang menjadi
tanggung jawab NTWC adalah kejadian gempabumi di laut atau di
darat yang mempunyai dampak di wilayah Indonesia dan terbagi
menjadi tiga daecrah berdasarkan lokasi sumber gempa. Pembagian tiga
wilayah berdasarkan lokasi sumber selanjutnya disebut Daerah A,

Daerah B, dan Daerah C (sebagaimana yang tercantum pada lampiran).



a. Daerah A : area polygon yang dihasilkan dari penggabungan
tsunami travel time dalam waktu kurang dari satu jam, kemampuan

deteksi seismograph dalam waktu 200 detik, dan area geografis

Indonesia.

b. Daerah B : area polygon wilayah kejadian gempabumi yang
terjadi di area tsunami travel time dalam rentang waktu satu sampai
tiga jam.

c. Daerah C : area polygon wilayah kejadian gempabumi di luar

area B, dimana gempabumi atau tsunami yang terjadi berdampak
ke Indonesia.

Penyediaan Informasi Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami

sebagai NTWC, dilaksanakan oleh:

a. Operator on duty adalah pejabat fungsional tertentu yang bertugas
melakukan pengamatan gempa bumi dan tsunami di PGN setiap
hari selama 24 jam.

b. Operator on duty terdiri dari Supervisor dan anggota.

c. Supervisor adalah seseorang yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab untuk mengawasi, mengendalikan, serta
membimbing kinerja para bawahannya agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Magnitudo (Mag/M) adalah besaran yang menunjukkan kekuatan atau

energi yang dilepaskan saat terjadinya gempabumi.

SeisComP (SC) adalah perangkat lunak atau sistem yang digunakan

untuk menganalisis sinyal seismik sccara real-time schingga

menghasilkan parameter gempabumi.

Tsunami Observation and Simulation Terminal (TOAST) adalah

perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan simulasi dan

verifikasi tsunami yang memberikan penilaian bahaya secara cepat.

Easywave adalah pemodelan numerik gelombang tsunami dengan

mengikuti persamaan linear shallow water equation yang

dikembangkan olch Alfred Wegener Institute (AWT) Jerman.
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Ghost event adalah kejadian gempa yang terdeteksi oleh sistem namun
tidak valid, ini bisa berupa sinyal yang salah, gangguan (noise), atau
kesalahan lain dalam pengolahan data.

Real event adalah kejadian gempa yang terdeteksi oleh sistem dan
terkonfirmasi sebagai peristiwa seismik yang nyata.

Hiposenter adalah fokus sumber gempa yang terletak di kedalaman
bumi.

Episenter adalah proyeksi hiposenter gempa ke permukaan bumi.
SIMAP adalah aplikasi atau sistem yang menampilkan informasi
intensitas gempabumi secara realtime.

MMI adalah modified Mercalli Intensity Scale, skala yang mengukur
intensitas gempabumi berdasarkan dampak kerusakan dan
guncangan yang dirasakan oleh manusia.

Web GB Dirasakan adalah situs web atau platform yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi gempabumi yang dirasakan oleh

masyarakat.

PDT adalah Peringatan Dini Tsunami yang dikeluarkan oleh BMKG dan

terdiri dari empat level, yaitu:

a. PDT 1, berisi parameter gempabumi dan potensi tsunami,
menginformasikan estimasi status ancaman berupa Awas, Siaga,
dan Waspada bagi daerah-daerah yang berpotensi terdampak. PDT
1 dikeluarkan < 3 menit dari waktu saat terjadi gempabumi (origin
time).

b. PDT 2, berisi perbaikan parameter gempabumi dan pemutakhiran
estimasi status ancaman dan estimasi waktu tiba gelombang
tsunami pada daerah-daerah yang berpotensi terdampak. PDT 2

dikeluarkan < 10 menit dari waktu saat terjadi gempabumi (origin

time).
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c. PDT 3, berisi perbaikan parameter gempabumi, observasi tsunami
dan pemutakhiran status ancaman. PDT 3 dikeluarkan hanya jika
ada laporan observasi tsunami yang teramati oleh alat-alat
pengamatan tinggi muka air laut seperti tsunami gauge dan tide
gauge. PDT 3 bisa dikeluarkan beberapa kali selama terdapat
penambahan informasi hasil observasi tsunami yang teramati.

d. PDT 4, berisi pengakhiran peringatan dini tsunami berdasarkan
waktu 2 jam setelah ETA terakhir atau pertimbangan pimpinan dari
hasil observasi.

Proposal Tsunami adalah hasil analisis yang ditampilkan oleh sistem

TOAST dan menunjukkan bahwa gempabumi yang terjadi berpotensi

menimbulkan tsunami.

Graphical User Interface Dissemination System Module (GUI DSM)

adalah tampilan antarmuka yang digunakan untuk mengoperasikan

sistem diseminasi informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami.

Estimation Time Arrival (ETA) adalah perkiraan waktu tiba gelombang

tsunami di suatu tempat.

Tsunami threat (ancaman tsunami) adalah tingkat bahaya tsunami

yang ditetapkan oleh NTWC berdasarkan hasil analisis gempabumi dan

simulasi tsunami untuk menunjukkan potensi dampak gelombang di

wilayah pesisir, dengan kategori ancaman awas, siaga, dan waspada

dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Level ancaman Awas (merah): Pemerintah Daerah yang berada
dalam status “AWAS” diharapkan untuk memperhatikan dan
segera mengarahkan masyarakat untuk melakukan evakuasi
menyeluruh. Status ini menunjukkan tingkat bahaya yang tinggi,
dengan potensi gelombang melebihi 3 meter.

b. Level ancaman Siaga (oranye): Pemerintah Daerah dalam status

“SIAGA” diharapkan untuk memperhatikan dan segera

mengarahkan masyarakat untuk evakuasi. Status ini
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menunjukkan tingkat bahaya yang signifikan, dengan potensi
gelombang antara 0,5 dan 3 meter.

c. Level ancaman Waspada (kuning): Pemerintah Daerah yang berada
dalam status “WASPADA” diharapkan untuk memperhatikan dan
segera mengarahkan masyarakat untuk menjauhi pantai dan tepi
sungai. Status ini menunjukkan tingkat kewaspadaan yang lebih
tinggi, dengan potensi gelombang kurang dari 0,5 meter.

Sea level adalah data tinggi muka air laut yang digunakan untuk

mendeteksi dan memverifikasi adanya tsunami.

Dominant Period (Td) dalah periode satu siklus gelombang tsunami

vang domin dan biasanya dinyatakan dalam menit.

Tsunami Duration (Tdur) adalah durasi total kejadian tsunami, yaitu

rentang waktu sejak gelombang tsunami pertama tiba hingga energi

gelombang tsunami menurun ke tingkat yang tidak lagi signifikan atau
tidak membahayakan.

Pacific Tsunami Warning Center (PTWC) adalah pusat peringatan

tsunami yang beroperasi di bawah National Oceanic and Atmospheric

Administration (NOAA) dan berlokasi di Honolulu. PTWC bertugas

memantau gempa bumi dan tsunami serta mengeluarkan produk

peringatan tsunami untuk kawasan Samudra Pasifik dan wilayah
internasional yang menjadi tanggung jawabnya

Tsunami Service Provider (TSP) adalah penyedia informasi gempabumi

dan/atau peringatan dini tsunami di wilayah Samudra Hindia dibawah

koordinasi ICG/IOTWMS - UNESCO-IOC (Intergovernmental

Coordination Group for the Indian Ocean Tsunami Warning and

Mitigation System - Intergovernmental Oceanographic Commission of

UNESCO). TSP dioperasikan oleh 3 (tiga) negara, yaitu Indonesia

(BMKG), Australia (BOM), dan India (INCOILS).

Japan Meteorological Agency (JMA) adalah badan meteorologi nasional

Jepang yang bertanggung jawab atas pemantauan gempa bumi,

tsunami, aktivitas vulkanik, cuaca, dan oseanografi di Jepang.
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South China Sea Tsunami Advisory Center (SCSTAC) merupakan
Kelompok Kerja Regional ICG/PTWS-WG/SCS di bawah naungan
UNESCO-IOC. Lembaga ini berfokus pada penyediaan informasi dan
layanan mitigasi peringatan dini bencana tsunami di kawasan Laut
China Selatan.

Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Penyediaan Informasi
Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami Sebagai National
Tsunami Warning Center (NTWC) di Lingkungan Direktorat Gempabumi
dan Tsunami sebagaimana tercantum dalam Lampiran Standar

Operasional Prosedur (SOP) ini.



BAB III
PENUTUP

Standard Operational Prosedures (SOP) ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal, 25 Juni 2026

DIREKTUR
GEMPABUMI DAN TSUNAMI,

WIJAYANTO
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SOP PENYEDIAAN INFORMASI GEMPABUMI DAN/ATAU
PERINGATAN DINI TSUNAMI SEBAGAI NATIONAL TSUNAMI WARNING CENTER (NTWC)
DILINGKUNGAN DIREKTORAT GEMPABUMI DAN TSUNAMI

Dasar Hukum:

Kualifikasi Pelaksanaan:

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun
2009 tentang Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor
505);

. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2024 tentang Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 25);

. Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor
KEP.06 tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan  Standard  Operating
Procedures (SOP) di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 2
Tahun 2013 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 916);

L.
g,

3.

L

Mampu mengoperasikan komputer;

Mampu mengoperasikan perangkat lunak
SeisComP;

Mampu mengoperasikan perangkat lunak
TOAST;

Mampu mengoperasikan sistem diseminasi
Mampu memahami hasil estimasi ketinggian
run-up tsunami dan waktu tiba gelombang
tsunami.




4 Peraturan  Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 3
Tehun 2021 Tentang Rincian Tugas
Unit Kerja di Lingkungan Kantor Pusat
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika,;

S. Peraturan Badan
Klimatologi, Dan Geofisika Republik
Indonesia Noemor 4 Tahun 2023
Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Badan Meteoroiogi,
Klimatologi, Dan Geofisika Nomor 6
Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Balai Besar Meteorologi,
Klimatologi, Dan Geofisika, Stasiun
Meteorologi, Stasiun Klimatologi, Dan
Stasiun Geofisika (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
857);

6. Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geefisika Nomeor 1
Tahun 2024 tentang Penentapan
Standar Kompetensi Kerja Khusus
Bidang Geofisika;

7. Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 2
Tahun 2024 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan = Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 365).

Meteorologi,

Keterkaitan:

Peralatan /Perlengkapan

1. Komputer;

Jaringan internet / intranet;
Aplikasi SeisComP;

Aplikasi TOAST;

Aplikasi diseminasi.

NS




Peﬁgéatan: Pencatatan dan Pendataan:

Apabila tidak dilaksanakan maka | Disimpan sebagai data elektronik
daerah-daerah di wilayah Indonesia
tidak mendapatkan informasi yang
cepat dan tepat.

Uraian Prosedur:

DAERAH A
1. Deteksi Kejadian Gempabumi
JF memantau sistem SeisComP untuk mendeteksi adanya kejadian gempabumi.
2. Verifikasi Kejadian Gempabumi
a. JF melakukan pengecekan sinyal gempa untuk membedakan antara ghost event dan
real event. Pengecekan dilakukan berdasarkan kesesuaian sumber gempa dengan zona
seismik aktif;
b. JF menentukan episenter gempabumi. Dalam kasus ini, episenter berada di Daerah A.
(Cek Diagram Alur NTWC).
3. Analisis dan Diseminasi Parameter Gempabumi.
a. JF segera melakukan analisis [picking sinyal gelombang P & S) untuk memilih hasil
terbaik dari data yang tersedia;
b. JF menekan tombol "Commit to Database" dan "Send This Data' pada SeisComP
untuk mengirimkan parameter gempabumi (<3 menit).
4. Pemeriksaan Informasi Intensitas
JF memeriksa aplikasi SIMAP untuk melihat informasi intensitas di sekitar episenter.
S. Tidak ada proposal tsunami
a. Apabila M2 5.0 dan tidak ada proposal tsunami dari TOAST, kirim parameter
gempabumi (<3 menit) dengan GUI DSM diikuti WhatsApp Group.
b. Untuk gempabumi dengan M = 6.0 atau dirasakan = V MMI (berdasarkan
Shakemap/ SIMAP atau informasi dari masyarakat), JF harus menghubungi pimpinan
(Kepala Badan, Deputi Bidang Geofisika, Direktur Gempa Bumi dan Tsunami, Direktur

Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan Tanda Waktuj.




c. Jika gémpabumi tersebut dirasakan, informasi parametef geinﬁébumi dan daerah
yang merasakan dikirim lewat WhatsApp group Gempa dirasakan dan SMS Long
Number dan di input ke Web GB Dirasakan. Dilanjutkan dengan membuat narasi di-
share ke WhatsApp Group dan GCP (Web InaTEWS) hanya untuk gempabumi M = 5.

d. Jika gempabumi M 2 6 dan/atau intensitas =z IV MMI, membuat press release sesuai
template/press conference.

6. Ada proposal tsunami

Apabila terdapat proposal Tsunami di TOAST, JF mengirimkan PDT 1 dan prediksi

tsunami (<3 menit) dengan GUI DSM dilanjutkan dengan share di WhatsApp Group dan

menghubungi pimpinan (Kepala Badan, Deputi Bidang Geofisika, Direktur Gempa Bumi
dan Tsunami, Direktur Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan Tanda Waktu).
7. Update Parameter

a. Jika setelah update tidak ada proposal tsunami di Wilayah Indonesia, JF membuat
press release diikuti dengan pengakhiran warning PDT-4 berdasarkan ETA terakhir
ditambah 2 jam atau pertimbangan pimpinan berdasarkan data observasi tide gauge,
mekanisme fokal, Td (Dominant Period) dan Tsunami Duration (Tdur). Dilakukan
Press Conference.

b. Jika setelah update ada proposal tsunami di Wilayah Indonesia, JF mengirimkan PDT-
2: Pemutakhiran parameter gempabumi dan Prediksi tsunami berdasarkan hasil
mekanisme fokal dan hasil pemodelan dari Easywave dan Tsunawi dalam waktu <15
menit dari OT dilanjutkan membuat press release dan dilakukan Press Conference
awal.

c. Jika ada info dirasakan, JF mengirimkan kirim parameter gempabumi ditambahkan
daerah yang merasakan dengan SMS Long dan web gempa dirasakan.

d. Jika ada data sea level baru sampai ETA terakhir, JF mengirimkan PDT-3.X dan
prediksi tsunami berdasarkan hasil mekanisme fokal dan hasil pemodelan dari

Easywave secara berkala dan berulang jika ada data sea level.




€

JF mengirifrikan perigakhiran wami-ng' PDT-4 berdasarkan ETA terakhir ditambah 2
jam atau pertimbangan pimpinan berdasarkan data observasi tide gauge, mekanisme
fokal, Td (Dominant Period) dan Tsunami Duration (Tdur), dan dilakukan Press

Conference pengakhiran.

8. Selesai

DAERAH B

. Deteksi Kejadian Gempabumi

p—t

JF memantau sistem SeisComP untuk mendeteksi adanya kejadian gempabumi.

2. Verifikasi Kejadian Gempabumi

w2

a.

b.

JF melakukan pengecekan sinyal gempa untuk membedakan antara ghost event dan
real event. Pengecekan dilakukan berdasarkan kesesuaian sumber gempa dengan zona
seismik aktif;

JF menentukan episenter gempabumi. Dalam kasus ini, episenter berada di Daerah
B. (Cek Diagram Alir NTWC).

. Analisis dan Diseminasi Parameter Gempabumi.

a.

JF segera melakukan analisis (picking sinyal gelombang P & S) untuk memilih hasil
terbaik dari data yang tersedia;

JF menekan tombol "Commit to Database' dan "Send This Data' pada SeisComP
untuk mengirimkan parameter gempabumi (<10 menit}.

Apabila hasil analisis magnitude gempabumi menunjukkan M = 5.0, JF perlu
mengecek di TOAST, apakah ada proposal Tsunami di Wilayah Indonesia.

4. Tidak ada proposal tsunami

Jika tidak ada proposal dari TOAST, periksa apakah gempa M 2 6.5.

Pada poin no. 1 apabila M > 6.5 JF mengirimkan parameter gempabumi hanyva ke
pejabat BMKG dengan SMS dan WAG (<15 menit).
Apabila ada info tsunami dari PTWC atau JMA atau TSP atau SCS, maka JF membuat

press release.




| d. Jika gempa tersebut dirasakan di wilayah Indonesia, maka JF méngirimkan parametér
gempabumi dan daerah yang merasakan dengan WA, mobile apps dan web gempa
dirasakan, dan membuat narasi.

e. Jika M 2 6.0 JF membuat narasi dengan info dirasakan ataupun tidak dirasakan di
Indonesia dan mengirimkan ke grup gempa dirasakan.

5. Ada proposal tsunami

a. Pada poin no. 1 apabila ada proposal, JF mengirimkan PDT-1: parameter gempabumi
dan prediksi tsunami (Easywave) dalam waktu <15 menit dengan GUI DSM diikuti
WhatsApp Group.

b. JF menghubungi pimpinan (KBMG, Deputi Geofisika, DGT dan DSGT).

c. Kirim PDT-2: Pemutakhiran parameter GB ditambah prediksi tsunami berdasarkan
FocMec (Easywave), Tsunawi dalam waktu <20 menit dari PDT sebelumnya,
dilanjutkan membuat press release dan dilakukan Press Conference awal.

d. Jika ada data sea level baru sampai ETA terakhir, kirim PDT-3.X ditambah prediksi
tsunami berdasarkan FocMec (Easywave) secara berkala dan berulang jika ada data
sea level.

e. JF mengirimkan pengakhiran warning PDT-4 berdasarkan ETA terakhir ditambah 2
jam atau pertimbangan pimpinan berdasarkan data observasi tide gauge, mekanisme
fokal, Td (Dominant Period} dan Tsunami Duration (Tdur) Press Conference

pengakhiran.
6. Selesai.
DAERAH C

1. Deteksi Kejadian Gempabumi
JF memantau sistem SeisComP untuk mendeteksi adanya kejadian gempabumi.
2. Verifikasi Kejadian Gempabumi
a. JF melakukan pengecekan sinyal gempa untuk membedakan antara ghost event dan
reai event. Pengecekan dilakukan berdasarkan kesesuaian sumber gempa dengan zona

seismik aktif;




b.

C:

JF menentukan episenter gempabumi. Dalam kasus ini, episenter berada di Daerah C

(Cek Diagram Alur NTWC).
Periksa apakah gempabumi mempunyai M = 6.0.

3. Analisis dan Diseminasi Parameter Gempabumi.

a.

b.
€.

d.

JF segera melakukan analisis (picking sinyal gelombang P & S) untuk memilih hasil
terbaik dari data yang tersedia;

JF menekan tombol "Commit to Database' dan "Send This Data' pada SeisComP.
JF mengecek, apakah ada info tsunami (Obs) dari TSP atau PTWC atau SCS.

Jika ya, perhatikan di TOAST, apakah ada proposal Tsunami di Wilayah Indonesia.

4. Tidak ada proposal tsunami

a.
b.

Pada poin 2.d apabila Jika tidak ada proposal dari TOAST, periksa apakah M = 8.0.
Pada poin 1.c & no. 2.c apabila M 2 8.0 dan terdapat info dari TSP, PTWC atau SCS JF
mengirimkan parameter GB hanya ke pejabat BMKG dengan SMS (<60 menit),
kemudian membuat press release.

Pada poin 1l.c & no. 2.c apabila M > 6.0 dan tidak ada info tsunami dari TSP, PTWC

atau SCS, JF hanya membuat narasi gempa.

5. Ada proposal tsunami

a.

Pada poin 2.d apabila ada proposal dari TOAST, kirim PDT-1: parameter gempabumi
dan prediksi tsunami berdasarkan FocMec (Easywave) dalam waktu <60 menit dengan
GUI DSM diikuti WhatsApp Group.

JF menghubungi pimpinan (Kepala Badan, Deputi Bidang Geofisika, Dircktur Gempa
Bumi dan Tsunami, Direktur Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan Tanda
Waktu).

Kirim PDT-2: Pemutakhiran parameter gempabumi dan Prediksi Tsunami berdasarkan
FocMec (Easywave) dan Tsunawi dalam waktu <30 menit dari PDT sebelumnya,

dilanjutkan membuat press release dan dilakukan Press Conference awal.

Jika ada data sea level baru sampai ETA terakhir, kirim PDT-3.X ditambah prediksi
tsunami berdasarkan FocMec (Easywave) secara berkala dan berulang jika ada data

seaq level.




e. JF mengirimkan pengakhiran warning PDT-4 berdasarkan ETA terakhir+2 jam atau
[ pertimbangan pimpinan: data obs, fokal, td-tdur dan membuat Press Conference
pengakhiran.

6. Selesai.
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Gambar 1. Diagram Alur Penyediaan Informasi Gempabumi dan/atau Peringatan Dini Tsunami Sebagai
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